BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh permainan puzzle terhadap

perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di Taman Kanak-Kanak Bintang
Kecil, Taman Kanak-Kanak Melati dan Taman Kanak-Kanak R.A Kartini yang
menunjukkan hasil berupa; Perkembangan motorik halus sebelum diberikan
intervensi permainan puzzle memiliki nilai mean sebesar 25,73 dengan standar
deviasi 6,511. Perkembangan motorik halus setelah diberikan intervensi permainan
puzzle memiliki nilai mean 32,59 dengan standar deviasi 10,468. Berdasarkan hasil
uji Wilcoxon Sign Test menggunakan aplikasi SPSS, didapatkan nilai signifikansi
p-value = 0,000 (p-value = 0<0,05) (H1 diterima, Ho ditolak), sehingga dapat
diartikan bahwa ada pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan motorik
halus anak usia prasekolah.
7.2 Saran
7.2.1 Bagi Guru dan Pihak Sekolah

Guru serta pihak sekolah lainnya dapat memberikan permainan edukasi
puzzle ini dengan rutin agar bisa melatih anak dalam koordinasi antara jari dengan
mata serta sebagai salah satu cara untuk memberikan stimulus dengan cara yang
sederhana dan menyenangkan.
7.2.2 Bagi Orang Tua / Wali Orang Tua

Bagi orang tua / wali orang tua diharapkan bisa memilih jenis puzzle yang
sesuai dengan usia dan kemampuan anak misalnya menggunakan puzzle dengan

ukuran potongan kepingan berukuran besar, melibatkan anak pada saat proses
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pemilihan puzzle agar mereka bisa lebih tertarik dan termotivasi untuk
menyelesaikannya, orang tua juga dapat menggunakan puzzle ini sebagai sarana
dalam melatih koordinasi mata tangan untuk perkembangan motorik halusnya.
Terakhir, orang tua/ wali orang tua bisa memberikan pujian dan penghargaan ketika
anak berhasil menyelesaikan puzzle, sekecil apapun pencapaiannya.
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada peneliti selanjutnya mungkin bisa mencoba untuk menggunakan
desain penelitian quasi eksperimental untuk melihat apakah ada perbedaan
perkembangan motorik halus anak pada kelompok intervensi dengan kelompok
kontrol, peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa meningkatkan jumlah subjek
penelitian, durasi pemberian intervensi mungkin bisa lebih dibuat sedikit lama agar
pemberian intervensi permainan puzzle ini bisa lebih efektif lagi guna membentu
proses perkembangan motorik halus anak dan peneliti selanjutnya diharapkan bisa
memberikan tema puzzle yang lain agar anak bisa lebih mengeksplor hal-hal baru,
diharapkan juag pada saat pemilihan ukuran dan jumlah kepingan puzzle dapat
sesuai dengan usia anak. Hal ini dilakukan agar pemberian intervensi permainan
puzzle bisa lebih efektif dan optimal guna mendukung proses tumbuh kembangnya

terutama untuk perkembangan motorik halus anak.
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